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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpualan 

Berikut ini kesimpulan dari pengolahan data dan analisis data yang 

telah dilakukan, diantaranya sebagai berikut. 

1. Berdasarkan analisis data dapat di identifikasi waste yang 

paling dominan ialah waste overproduction, dan emisi karbon 

yang sangat tidak berpengaruh ialah pada  lini cutting dan 

komponen. 

2. Usulan perbaikan yang disarankan untuk PT. X adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk waste overproducition, melakukan forecasting 

untuk mendapatkan ramalan permintaan konsumen. 

b. Untuk waste inventory, melakukan demand forecasting 

supaya tidak terjadi penimbunan bahan baku dan produk 

jadi. 

c. Untuk waste defect, melakukan preventive maintenance 

setiap 1 minggu sekali. 

d. Untuk waste motion, melakukan penghilangan kegiatan 

menunggu hasil produksi di lini produksi cutting dan 

komponen. 

3. Emisi karbon akan berkurang saat kita mereduksi seven waste 

yang timbul saat proses produksi. 
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6.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan bisa 

mengimplementasikan usulan perbaikan pada penelitian ini, sehingga dapat 

meminimasi waste dan emisi karbon pada perusahaan yang diteliti. 
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